
GAYA KOMUNIKASI DAKWAH USTADZ ABDUL SOMAD DI CHANNEL 

YOUTUBE DANIEL MANANTA 

 

SKRIPSI  

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana S1 

 

Oleh: 

 NISAUL KHARIMAH 

NIM 19102010029 

 

Pembimbing: 

Moch. Sinung Restendy, M.Sos 

NIP. 19890419 201903 1 009 

 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2024 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan nikmat berupa rahmat, hidayat, dan karunia-Nya kepada, 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

Almamater Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Keluarga tercinta, khususnya kepada kedua orang tua penulis, Bapak Musolih dan 

Ibu Mujiati, serta kedua adik tercinta.  

Kepada penulis sendiri, Nisaul Kharimah. Terimakasih telah berjuang dan tidak 

menyerah sampai sejauh ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

MOTTO  

 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui.”1 

 

(QS. Al-Baqarah:216) 

 

 

“Being thankful and giving thanks is one of the key to be happy.” 
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ABSTRAK  

 

Nisaul Kharimah. 19102010029. 2024. Skripsi. “Gaya Komunikasi Dakwah Ustadz 

Abdul Somad di Channel Youtube Daniel Mananta”. Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 Ustadz Abdul Somad dikenal sebagai seorang dai yang memiliki keunikan dalam 

berdakwah. Beliau menyampaikan pesan dakwahnya dengan berbagai cara yang dapat 

memberikan pemahaman yang jelas kepada jamaahnya. Dalam konten Youtube Daniel 

Mananta, Ustadz Abdul Somad menunjukkan gaya komunukasi yang digunakannya 

melalui pesan dakwah yang disampaiakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gaya komunikasi yang digunakan Ustadz Abdul Somad, dalam konten Youtube Daniel 

Mananta. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

mengumpulkan data-data dari hasil pengamatan Youtube, dokumentasi, serta internet. 

Analisis penelitian ini menggunakan teori gaya komunikasi milik Kreitner dan Knicki 

yang menyebutkan tiga jenis gaya komunikasi; Assertive Style, Agressive Style, dan 

Passif Style. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Ustadz Abdul Somad 

menggunakan gaya komunikasi Assertive Style dalam menyampaikan dakwahnya 

pada podcast Daniel Mananta. Hal ini ditunjukkan dengan keefektifannya dalam 

menyampaikan pesan dakwah. Keterbukaannya dalam menyampaikan pendapat, serta 

humor yang sering diselipkan saat penyampaian dakwah.  

 

Kata kunci: Gaya komunikasi, Dakwah Ustadz Abdul Somad, Youtube 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia disebut juga sebagai mahluk sosial, dimana komunikasi menjadi 

kegiatan yang dilakukan tiap waktu dalam pola keseharian hidupnya. Komunikasi 

bisa dijalankan manusia dalam kondisi apapun, bahkan sejak sebelum terciptanya 

huruf dan alat komunikasi lainnya yang kita gunakan sekarang, manusia masih 

dapat melakukan komunikasi entah dengan berbagai cara mereka masing-masing. 

Pada zaman dahulu, komunikasi dilakukan hanya melalui isyarat dan suara, lalu 

muncul simbol-simbol yang diciptakan oleh mereka sendiri. Seiring 

perkembangan zaman, kemampuan manusia pun semakin berkembang. Manusia 

berbondong-bondong saling menciptakan pembaharuan alat komunikasi, 

sehingga terciptanya teknologi komunikasi yang sampai sekarang semakin pesat 

perkembangannya. Terciptanya teknologi sendiri  bertujuan untuk memudahkan 

komunikasi menjadi lebih paktis dan efisien.  

Dijabarkan oleh Everett M. Rogers, bahwasanya komunikasi merujuk pada 

suatu proses di mana suatu konsep disalurkan dari suatu sumber ke satu atau lebih 

penerima dengan tujuan menginduksi perubahan dalam perilaku mereka.2 Dengan 

kata lain, komunikasi dapat dijelaskan sebagai suatu proses yang melibatkan 

transfer ide atau pesan dari sumber pesan pada penerima, yang bertujuan agar 

 
2Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm.  

62.  
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terjadinya efek yang diinginkan kepada penerima pesan sehingga menimbulkan 

suatu tindakan. 

Dalam pandangan Islam, prinsip komunikasi telah tergambar dalam Al-

Qur'an, khususnya dalam Surah Al-Baqarah ayat 83 yang menyiratkan makna, 

sampaikanlah pesanmu kepada semua orang dengan cara yang baik. Dalam 

konteks perspektif Islam, komunikasi tidak hanya berperan dalam membangun 

hubungan vertikal dengan Allah, tetapi juga memiliki peran penting dalam 

menjalin komunikasi yang baik secara horizontal dengan sesama manusia. Cara 

berkomunikasi yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits diuraikan secara 

menyeluruh sebagai panduan untuk menjalankan komunikasi secara efektif dan 

baik. Terdapat enam jenis gaya berbicara atau penyampaian (qaulan) yang 

dikenali sebagai norma, prinsip, atau etika komunikasi dalam Islam, yaitu Qaulan 

Sadida, Baligha, Ma’rufa, Karima, Layina, dan Maysura.3 Keenam gaya bicara 

tersebut lah yang dijadikan panduan dalam menjalankan komunikasi secara 

efektif dalam perspektif islam.  

Sementara itu, komunikasi yang melibatkan pesan keislaman bisa dinamakan 

dengan dakwah. Dakwah yakni ajakan kepada seorang atau sekelompok untuk 

mengikuti, mengamalkan ajaran-ajaran islam.4 Pada dasarnya, dakwah 

merupakan jenis komunikasi dengan menyampaikan ajaran islam kepada 

masyarakat luas. Dakwah dapat dianggap sebagai suatu bentuk komunikasi, 

karena melibatkan proses pertukaran makna antara Dai yang bertindak sebagai 

 
3 RS Widaningsih, Perspektif Komunikasi Dalam Islam, (Bandung: Jurnal LPB, 2019), hlm. 3.  
4 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 2. 
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penyampai pesan dengan Madu atau objek dakwah yang berperan sebagai 

penerima pesan. Dalam dinamika komunikasi ini, pertukaran makna terjadi ketika 

Dai menyampaikan pesan dakwah yang mencakup nilai-nilai, dengan harapan 

bahwa pesan tersebut dapat dipahami oleh Madu dan diimplementasikan dalam 

hidup keseharian. Lebih lanjut, secara khusus jenis komunikasi ini dikenal 

sebagai komunikasi dakwah. Secara simpelnya, komunikasi dakwah adalah 

upaya untuk mengirimkan pesan-pesan keagamaan melalui berbagai konteks, 

dengan tujuan agar para jamaah merasa tergerak dan memahami relevansi nilai-

nilai Islam dalam kehidupan mereka.5  

Dalam rangkaian proses dakwah, terdapat beberapa elemen yang melibatkan 

penyampai pesan, penerima pesan, isyarat, saluran, hasil komunikasi, dan 

respons. Sama hal nya dengan komunikasi dakwah, yang memliki unsur atau 

elemen yaitu Da’i (penyampai pesan), Mad’u (penerima pesan), Maddah (isi 

pesan), Washilah (media dakwah), Thoriqoh (media dakwah), dan Atsar (efek 

dakwah).6 Komunikator dan Dai memiliki persamaan yaitu sebagai perantara 

dalam menyampaikan isi pesan. Namun, Dai punya makna yang lebih khusus, 

yakni individu yang mengajak orang lain, baik dengan cara langsung maupun 

tidak langsung, melalui ekspresi verbal, penulisan, atau tindakan, untuk 

menerapkan prinsip-prinsip Islam atau menyebarkan ajaran Islam, serta berupaya 

menciptakan perubahan menuju kondisi yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai 

Islam.7 

 
5 Istina Rakhmawati, Kontribusi Retorika Dalam Komunikasi Dakwah, AT-TABSYIR: Jurnal 

Komunikasi Penyiaran Islam, vol 1:2, hlm. 48. 
6 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 19.  
7 Awaludin Pimay, Pengantar Ilmu Dakwah (ttp, Pustaka Ilmu Group, 2013), hlm. 9. 
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Sebuah elemen tambahan dalam komunikasi dakwah, selain dari peran dai, 

adalah washilah atau media dakwah. Washilah atau media dakwah adalah sarana 

yang digunakan oleh seorang dai untuk menyampaikan pesan dakwah kepada 

madu. Dalam hal ini, ada berbagai macam cara yang dapat digunakan oleh Dai 

baik secara lisan, tulisan, maupun audiovisual. Di era yang banyak memakai 

kemajuan IPTEK seperti sekarang ini, kegiatan dakwah dapat dilaksanakan 

dengan memanfaatkan media penunjang yang lebih efektif dan juga efisien, 

media sosial contohnya.  

Menurut Van Dijk, media sosial dapat didefinisikan sebagai platform media 

yang difokuskan pada keberadaan pengguna, memberikan fasilitas bagi mereka 

untuk beraktivitas dan berkolaborasi. Dengan demikian, media sosial dapat 

dianggap sebagai medium online yang memperkuat interaksi dan ikatan antara 

pengguna.8 Dakwah dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien melalui 

media sosial, berkat beragam fungsi yang dimilikinya. Selain itu, terdapat 

berbagai variasi media sosial, seperti Youtube, Instagram, Twitter, dan Facebook, 

yang menyediakan platform yang berbeda untuk kegiatan dakwah. 

YouTube merupakan sebuah platform berbagi video yang sangat populer, di 

mana pengguna dapat mengunggah, menonton, dan berbagi klip video secara 

gratis. Situs ini didirikan pada bulan Februari 2005 oleh tiga individu yang 

sebelumnya bekerja di PayPal, yakni Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. 

Konten yang umumnya ditemukan di YouTube meliputi klip video dari film, 

 
8 Ruli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (Bandung:    

Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 11. 
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acara televisi, dan juga karya video yang dibuat oleh pengguna itu sendiri 

(Tjanatjantia, Widika, 2013).9 Dengan perantara youtube, informasi atau pesan 

dakwah yang akan disampaikan oleh da’i dapat tersebar lebih luas dan dapat 

dijangkau oleh berbagai kalangan. Untuk memberikan dampak atau keefektifan 

informasi yang disampaikan, da’i juga memerlukan gaya komunikasi yang baik 

agar menarik penerima pesan.  

Dalam melakukan komunikasi, seorang dai’i tidak terlepas dari gaya 

komunikasinya. Gaya komunikasi yang efektif memiliki kemampuan untuk 

mengubah sikap dan pandangan seseorang yang menjadi pendengarnya yakni 

mad’u. Karena tujuan utama dalam berdakwah yaitu tidak hanya memberikan 

pesan keislaman, namun juga dapat merubah perilaku penerima dakwah kepada 

yang lebih baik. Cara seseorang berkomunikasi tercermin dalam penggunaan 

bahasa, pemilihan kata, ketrampilan retorika, dan ekspresi tubuhnya. Setiap da'i 

juga menunjukkan gaya komunikasi yang unik dalam menyampaikan pesannya, 

dengan harapan menciptakan kesan positif dan mendapatkan respons yang baik 

dari pendengarnya yang kerap dinamakan mad’u.  

Melalui konten youtube milik Daniel Mananta, Ustadz Abdul Somad atau 

kerap disapa UAS ini menyampaikan pesan-pesan dakwah secara efektif yang 

mampu menarik umat muslim khususnya di media sosial Youtube. Podcast 

Daniel Mananta dengan Ustadz Abdul Somad ini menempati rekor jumlah 

penonton dalam channel Youtubenya dengan tembus 1 juta lebih penonton hanya 

 
9Sejarah Berdirinya Youtube, https://canacantya.wordpress.com/sejarah/sejarah-berdirinya-

youtube/, diakses pada 14 Maret 2023 pukul 20.25 

 

https://canacantya.wordpress.com/sejarah/sejarah-berdirinya-youtube/
https://canacantya.wordpress.com/sejarah/sejarah-berdirinya-youtube/
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dalam waktu 2 hari.10 Ustadz Abdul Somad sendiri memiliki gaya komunikasi 

dakwah yang menarik, dengan ciri khas cara berbicara yang tegas dan penjelasan 

yang logis di setiap pesan yang disampaikan. Selain dengan Daniel Mananta, 

Ustadz Abdul Somad juga pernah melakukan podcast dengan Youtuber lain 

seperti Deddy Corbuzier namun tidak sampai viral dengan hanya 49 ribu jumlah 

penonton. Selain podcast yang sempat ramai di media sosial, diketahui juga 

Daniel Mananta adalah seorang non muslim. Hal ini juga menjadikan penulis 

tertarik mengkaji terkait bagaimana gaya komunikasi yang dipakai Ustadz Abdul 

Somad dalam podcast tersebut. 

Oleh karena itu, penulis akan meneliti gaya komunikasi yang digunakan 

Ustadz Abdul Somad dengan mengambil judul “Gaya Komunikasi Ustadz 

Abdul Somad Di Channel Youtube Daniel Mananta.” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gaya komunikasi dakwah Ustadz Abdul Somad dalam konten 

Youtube Daniel Mananta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada kajian ini yakni guna memahami lebih 

dalam bagaimana gaya komunikasi yang digunakan Ustadz Abdul Somad dalam 

menyampaikan pesan dakwahnya pada konten youtube milik Daniel Mananta. 

Manfaat dari penelitian ini: 

 
10 Baru 2 hari, podcast UAS – Daniel mananta tembus 1 juta lebih penonton,  

https://www.kontenislam.com/2022/09/baru-2-hari-podcast-uas-daniel-mananta.html , diakses  

pada 23 Mei 2023 pukul 15.08 

https://www.kontenislam.com/2022/09/baru-2-hari-podcast-uas-daniel-mananta.html


7 

 

1. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan penulis tentang ilmu-ilmu yang terkait dengan 

gaya komunikasi dan dakwah di media sosial Youtube. 

2. Kegunaan akademik 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan ini diharapkan nantinya dapat 

menambah wawasan serta menambah khasanah kepustakaan dan dijadikan 

bahan referensi bagi penelitian untuk lebih meningkatkan kajian tentang 

penelitian gaya komunikasi, sehingga dapat dijadikan masukan bagi para 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam upaya mencegah kesamaan penelitian dan plagiasi, penulis akan 

merinci beberapa perolehan kajian sebelumnya yang punya relevansi dengan 

penelitian ini, sepert: 

1. Marzuki (2021), mahasiswa prodi Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Riau yang berjudul “Analisis Gaya Komunikasi Dakwah Ustadz Abdul 

Somad”. Tiap individu memperlihatkan gaya komunikasi yang khas, 

sehingga mengenali cara berkomunikasi seseorang dapat membantu kita 

memahami diri sendiri dan mengembangkan interaksi serta hubungan 

antarpribadi untuk mencapai komunikasi yang efektif. Dengan kata lain, 
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gaya berkomunikasi memiliki potensi untuk memperoleh kesuksesan 

dalam menjalin hubungan dengan orang lain.11  

Dalam penelitian milik Marzuki ini memfokuskan pada penelitian 

gaya komunikasi dakwah yang dipakai Ustad Abdul Somad (UAS) 

melalui chanel Youtube miliknya sendiri. Penelitian dilakukan dengan 

mengobservasi beberapa video dakwah milik UAS dalam channel 

Youtube nya. Kajian itu memiliki persamaan objek penelitian yaitu gaya 

komunikasi yang dipakai UAS. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

subjek penelitian, dimana channel Youtube Ustadz Abdul Somad yang 

dijadikan subjek penelitian. Sedangkan penelitian yng sedang penulis 

lakukan mengambil konten Youtube Daniel Mananta sebagai subjek 

penelitian.   

Pada penelitian milik Marzuki ini menggunakan teori milik Carl 

Jung yang menjelaskan 4 gaya komunikasi yaitu: gaya pengendali, gaya 

kolabolator, gaya analisis, dan gaya sosial. Perolehan kajian tersebut 

mencerminkan bahwasanya gaya komunikasi yang digunakan oleh 

Ustadz Abdul Somad melalui channel youtube nya adalah gaya 

komunukasi pengendali atau juga disebut “controller style”. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakuakn penulis, menggunakan teori gaya 

komunikasi milik Kreitner dan Knicki.  

 
11 Marzuki, “Analisis Gaya Komunikasi Dakwah Ustadz Abdul Somad”, Skripsi (Riau: Universitas  

Islam Riau, 2021). 
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2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhd Al Haddad Winata, 

mahasiswa program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, UMJ pada 

tahun 2020 dengan judul “Gaya Komunikasi Dakwah Hannan Attaki 

Dalam Media Instagram (IGTV).” Persamaan pada kajian ini dengan 

yang akan dijalankan ialah teori gaya komunikasi yang dipakai yakni 

teori milik Kreitner dan Knicki. Hasil dari penelitian tersebut 

mengungungkapkan bahwa gaya komunikasi yang digunakan Ustadz 

Hannan Attaki adalah gaya komunuikasi Assertive Style dan Passive 

Style. 12 

Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sehingga menghasilkan 

data observasi berupa video atau foto. Sedangkan perbedaan penelitian 

yang dilakukan Muhd Al Haddad Winata kajian yang akan dijalankan 

yakni pada fokus penelitian serta obyeknya. Muhd Al Haddad berfokus 

pada media sosial instagram yang jadi media untuk berdakwah, 

sedangkan penelitian ini memakai media sosial Youtube. Objek 

penelitian Muhd Al Haddad Winata adalah gaya komunikasi yang 

digunakan Ustadz Hanan Attaki, sedangkan penelitian ini meneliti 

bagaimana gaya komunikasi yang diguanakan Ustadz Abdul Somad. 

3. Berdasarkan skripsi yang ditulis oleh Heni Krisma Lilik Agustina, 

mahasiswi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Ponorogo 

 
12 Muhd Al Haddad Winata, Gaya Komunikasi Dakwah Ustadz Hannan Attaki Dalam Media  

Instagram (IGTV), Skripsi (Jakarta: Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2020). 
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pada tahun 2022 dengan judul penelitian “Gaya Komunikasi Suhay Salim 

Dalam Konten Youtube May Favorites 2021”. Hasilnya bahwasanya 

gaya komunikasi yang dipakai Suhay Salim dalam konten May Favorites 

2021 adalah Assertive style dan Agressive style.13Berbeda dengan 

penelitian penulis yang menggunakan teori milik Kreitner dan Knicki, 

penelitian tersebut menggunakan teori milik J.A Waters. 

Kajian di atas memiliki kesamaan dari jenis kajiannya yakni sama-

sama memakai pendekatan kualitatif. Di lain sisi yang jadi pembedanya 

yakni dalam objek penelitian. Objek dari kajian dari Krisma adalah gaya 

komunikais yang digunakan Suhay Salim, sedangkan objek penelitian 

penulis adalah gaya komunikasi yang digunakan Ustadz Abdul Somad.  

4. Berdasarkan jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam yang ditulis oleh 

Kodir dan Rizkianto, mahasiswa program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam STID Al-Haddid Surabaya pada tahun 2021 berjudul 

“Gaya Komunukasi Dakwah Husein Ja’far Al-Hadar Dalam Ceramahnya 

di Youtube”. Kajian itu melibatkan analisis mendalam terhadap bentuk 

dan implementasi gaya komunikasi dakwah yang digunakan oleh Husein 

Ja'far Al-Hadar dalam salah satu rekaman ceramahnya di platform 

YouTube yang berjudul “Agungnya Meminta Maaf dan Memaafkan: 

Belajar Dari Nabi dan Sahabat”.14 Hasil dari penelitian tersebut 

 
13 Heni Krisma Lilik Agustina, “Gaya Komunikasi Suhay Salim Dalam Konten Youtube May  

Favorites 2021”, Skrispi (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022). 
14 Kaka Hasan Abdul Kodir & Anggit Rizkianto, “Gaya Komunikasi Dakwah Husein Ja’far Al- 

Hadar Dalam Ceramahnya di Youtube”, (Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam STID Al-Haddid  

Surabaya, 2021). 
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mengungkapkan bahwa Husein Ja’far Al-Hadar menggunakan gaya 

komunikasi Assertive Style , dan metode dakwah yang dipakai ialah 

metode dakwah bil hikmah dan mauidzah hasanah.  

Persamaan penelitian tersebut dengan kajian yang akan dijalankan 

ialah metode pendekatannya yang memakai kualitatif, dan pengumpalan 

data dilakukan melalui proses pengamatan (observasi). Perbedaan 

penelitian dalam jurnal tersebut dengan penelitian ini yaitu pada subjek 

penelitiannya. Mereka berfokus pada gaya komunikasi yang digunakan 

oleh Husein Ja’far Al-Hadar, sedangkan penelitian ini akan berfokus pada 

gaya komunikasi milik Ustadz Abdul Somad. Perbedaan lainnya terdapat 

pada teori yang dipakai pada kajian di atas memakai teori milik Matthew 

McKay dan Martha Davis. Di lain sisi, penulis menggunakan teori gaya 

komunikasi milik Kreitner dan Knicki.  

5. Berdasarkan jurnal Spekta Komunika yang ditulis oleh Nita Puspita 

Saputri dan Moh Slamet, mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Univeritas Hasyim Asy’ari pada tahun 2023 dengan judul “Gaya 

Komunikasi Ustadz Toni Yofida Dalam Menyampaikan Pesan Dakwah”. 

Peneletian tersebut menganalisis gaya komunikasi Ustadz Toni Yofanda 

dalam pesan dakwahnya di disampaikan pada pengajian di Desa Delima 

Jaya Kec Kerinci Kanan Kab Siak.15 Hasilnya bahwasanya dalam 

 
15 Nita Puspita Saputri, Moh Slamet, “Gaya Komunikasi Ustadz Toni Yofanda Dalam  

Menyampaikan Pesan Dakwah”, (Jurnal Spekta Komunika, Universitas Hasyim Asy’ari,  

Jombang:2023).  
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menyampaikan gaya komunikasi yang dipakai Ustadz Toni Yofanda 

adalah komunikasi tegas. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis ialah 

metode pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. 

Sedangkan yang menjadikan pembeda kajian tersebut dengan penelitian 

milik penulis yaitu terdapat pada teori gaya komunikasi yang digunakan. 

Penelitian tersebut menggunakan teori gaya komunikasi milik Hafied 

Canggara, Steward L. Tubbs, dan Sylvia Mos. Hafied Canggara membagi 

gaya komunikasi menjadi 4 yaitu; komunikasi pasif, komunikasi agresif, 

komunikasi pasif-agresif, dan komunikasi tegas. Sedangkan penelitian 

milik penulis menggunakan teori gaya komuniaksi milik Kreitner dan 

Knicki. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Gaya Komunikasi 

Dari segi etimologi, komunikasi berasal dari kata Latin "communicatio". 

Asal-usul istilah ini dapat ditelusuri dari kata "communis," yang merujuk pada 

konsep kesamaan atau persamaan dalam arti atau makna. Oleh karena itu, 

komunikasi dapat terjadi ketika terdapat kesamaan pemahaman terkait pesan 

yang disampaikan oleh pihak yang berkomunikasi dan diterima oleh pihak 

penerima pesan.16 Dalam konteks terminologi, komunikasi memiliki sejumlah 

 
16 Onong Uchjana efendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT. Cinta Aditya Bakri,  

2003), hlm. 30. 
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definisi yang telah diajukan oleh pakar-pakar di bidang tersebut. Salah satunya 

adalah definisi dari Stephen Littlejohn, yang menyatakan, "Communication is 

difficult to define, The world is abstract and, like most terms, possess numerous 

meaning" (Morissan, 2013:8). Dengan kata lain, Littlejohn berpendapat bahwa 

komunikasi sulit untuk didefinisikan karena bersifat abstrak, dan seperti 

kebanyakan istilah, memiliki beragam makna. Di sisi lain, Wiliam J. Sellerr 

memberikan definisi komunikasi sebagai suatu proses di mana simbol-simbol 

verbal dan nonverbal dikirim, didapat, dan diberi makna.17 

Sebagai mahluk sosial, manusia senantiasa memiliki hubungan dengan 

sesama manusai lainnya. Untuk memiliki memiliki hubungan tersebut, 

manusia memerlukan adanya komunikasi dalam lingkungannya. Setiap 

manusai punya gaya komunikasi yang tak sama, yang bertujuan agar pesan 

atau infromasi yang disampaikan dapat ditangkap oleh lawan bicara.  

Gaya komunikasi merujuk pada cara atau pola yang digunakan seseorang 

dalam berkomunikasi. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti penggunaan 

bahasa, ekspresi tubuh, intonasi suara, dan cara menyampaikan pesan secara 

keseluruhan.18 Gaya komunikasi seseorang dapat mencerminkan preferensi, 

kepribadian, dan kemampuan komunikatifnya. Setiap individu memiliki gaya 

komunikasi yang unik, yang dapat berpengaruh pada efektivitas interaksi dan 

pemahaman antarindividu.19 Setiap gaya komunikasi terdiri dari sejumlah 

 
17 17Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 351. 
18 S. Djuarsa Sendjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : Universitas Terbuka, 1996), hlm.7. 
19 Widjaja, A. W, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 57. 
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perilaku komunikasi yang dipilih untuk mencapai tanggapan atau respons 

tertentu, tergantung pada konteks situasionalnya. Kesesuaian penggunaan 

suatu gaya komunikasi bergantung pada tujuan dari pihak yang mengirimkan 

pesan (komunikator) dan ekspektasi dari pihak yang menerima pesan 

(penerima). 

Menurut Norton, gaya komunikasi bisa diartikan sebagai metode di mana 

seseorang berinteraksi melalui ekspresi verbal dan nonverbal untuk 

menyampaikan petunjuk tentang bagaimana makna sebenarnya seharusnya 

dipahami atau dimengerti. Terkadang, cara atau gaya berkomunikasi memiliki 

signifikansi yang lebih besar dibandingkan dengan isi pesan itu sendiri. 

Meskipun seseorang mungkin memahami isi pesan dengan baik, namun 

kemampuannya dalam menyampaikan pesan tersebut menjadi kunci utama 

dalam diterima atau tidaknya pesan oleh orang lain.20 

2. Macam-macam Gaya Komunikasi  

Dijelaskan oleh Kreitner dan Knicki, dalam konteks manajemen 

komunikasi, gaya komunikasi mencakup rangkaian perilaku komunikasi yang 

digunakan untuk mencapai respons atau tanggapan tertentu, tergantung pada 

situasi tertentu. Kreitner dan Knicky mengelompokkan gaya komunikasi ke 

dalam tiga kategori, yakni;.21 

 
20Memahami Gaya Komunikasi, http://harmonipsikologi.blogspot.com/2012/01/memahami-gaya-

komunikasi.html/, diakses pada 29 Mei 2023 pukul 14.00. 

 
21 McKay, M., Davis, M. & Fanning. P, Messages: The Communication Skills Book 3rd ed,  

(Oackland: New Hambinger Oublications, 2009), hlm. 128. 

http://harmonipsikologi.blogspot.com/2012/01/memahami-gaya-komunikasi.html/
http://harmonipsikologi.blogspot.com/2012/01/memahami-gaya-komunikasi.html/
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a. Assertive Style 

Gaya komunikasi Assertive (Assertive Style) mencerminkan cara 

berkomunikasi yang tegas, jelas, dan lugas tanpa merugikan hak atau 

perasaan pihak lain. Dalam gaya ini, individu menyampaikan pendapat 

dan kebutuhan dengan percaya diri, menghormati orang lain, dan tetap 

mempertahankan kontrol atas diri sendiri. Hal ini melibatkan ekspresi 

pikiran dan perasaan dengan penuh keyakinan tanpa menjadi agresif. 

Individu yang menggunakan gaya komunikasi ini mampu menjaga 

keseimbangan antara kejelasan dan kebijaksanaan, menciptakan 

lingkungan yang terbuka untuk dialog dan kerjasama yang efektif. Gaya 

Assertive membantu menciptakan hubungan yang sehat dan saling 

menghormati dalam interaksi komunikatif.  

Karakteristik dari gaya komunikasi Assertive melibatkan kepekaan 

terhadap perasaan orang lain, porsi pernyataan yang terukur, keberadaan 

harapan yang jelas, kemampuan mendengarkan secara efektif dan 

proaktif, ekspresi diri yang langsung, keterbukaan dan kejujuran dalam 

berkomunikasi, serta apresiasi terhadap humor dan keceriaan. 

b. Agressive Style 

Gaya ini mencirikan komunikator yang menegakkan hak-haknya secara 

langsung, tetapi terkadang cenderung berperilaku kurang pantas. Individu 

dengan gaya ini menyampaikan pendapat, gagasan, dan perasaan dengan 

jelas serta menghormati dirinya sendiri, meskipun terkadang dapat terlalu 
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tegas. Mereka dengan mudah menyatakan keinginan dan perasaan mereka, 

namun perilaku ini kadang-kadang dapat dianggap kasar atau berlebihan. 

Gaya Aggressive mungkin efektif dalam menyuarakan kebutuhan sendiri, 

tetapi dapat menimbulkan konflik atau ketegangan dalam interaksi 

komunikatif. Individu dengan tipe komunikasi Aggressive sering 

menggunakan kalimat-kalimat yang bersifat sarkastik atau berlebihan 

dalam bercanda, yang dapat membuat orang lain merasa tidak nyaman atau 

tidak dihargai.22 

Karakteristik dari gaya komunikasi Aggressive melibatkan perilaku 

tertutup, keterbatasan dalam mendengarkan, kecenderungan untuk 

mendominasi pembicaraan, sering menginterupsi orang lain, dan bersifat 

monopoli dalam berbicara.23 

c. Passive Style  

Gaya ini melibatkan komunikan yang tidak menyatakan perasaan, 

gagasan, dan harapannya secara langsung. Dalam pola komunikasi ini, 

komunikator cenderung menunjukkan senyum dan mengkomunikasikan 

kebutuhannya kepada orang lain tanpa mengekspresikannya secara verbal. 

Dalam gaya komunikasi Passive, komunikator lebih suka bertindak 

daripada mendengarkan. Gaya pasif ini juga ditandai dengan penggunaan 

 
22 “Gaya Komunikasi Mama Dede”.  

https://zamrishabib.wordpress.com/2014/01/30/gayakomunikasi-dakwah-mama-dede/. , diakses  

pada tanggal 06 Juni 2023 Pukul 09.00. 
23 Ibid. hlm. 318. 

https://zamrishabib.wordpress.com/2014/01/30/gayakomunikasi-dakwah-mama-dede/
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suara yang lemah dan lembut, serta kecenderungan untuk berhenti 

berbicara dan kurang melakukan kontak mata dengan komunikan.24 

Pada kajian ini, tiga gaya komunikasi tersebut, dijadikan landasan 

teori dan acuan. Penelitian ini akan menganalisis gaya komunikasi yang 

digunakan oleh Ustadz Abdul Somad melalui podcast bersama Daniel 

Mananta. 

3. Aspek-Aspek Gaya Komunikasi  

Dikatakan oleh Norton, gaya komunikasi dikelompokkan jadi sepuluh25, 

yakni: 

a.) Dominant: Komunikator yang bersifat dominan dalam interaksi, 

cenderung memiliki keinginan untuk mengendalikan percakapan. 

Individu ini memiliki kecenderungan untuk mendominasi dalam 

pembicaraan. 

b.) Dramatic: Dalam hal berkomunikasi, individu dengan gaya ini 

cenderung berlebihan, menggunakan elemen-elemen seperti kiasan, 

metafora, cerita fantasi, dan permainan suara untuk menyampaikan 

pesan. 

c.) Animated Expressive: Gaya komunikasi yang penuh warna, 

melibatkan aspek-aspek seperti kontak mata, ekspresi wajah, gerakan 

tangan, dan pergerakan tubuh dalam menyampaikan pesan.. 

 
24 Rohim, H. Syaiful. Teori Komunikasi Perspektif, Ragam, dan Aplikasi. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2016), hlm. 128-132.  
25 Allen, C. dan Cutlip, S, Effective Public Relations, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,  

2006), hlm. 18.  
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d.) Open: Komunikator ini menunjukkan sifat terbuka, tanpa menyimpan 

rahasia sehingga menciptakan rasa percaya diri dan memungkinkan 

terjalinnya komunikasi dua arah. 

e.) Argumentative: Gaya komunikasi di mana individu memiliki 

kecenderungan untuk suka berargumen dan bersikap agresif dalam 

melakukan argumen. 

f.) Relaxed: Komunikator yang mampu mempertahankan sikap positif 

dan saling mendukung terhadap orang lain.  

g.) Attentive: Komunikator menunjukkan keterlibatan dengan menjadi 

pendengar aktif, empatik, dan peka terhadap perasaan orang lain 

dalam interaksi. 

h.) Impression Leaving: Kemampuan seorang komunikator untuk 

membentuk kesan yang tinggal pada pendengarnya. 

i.) Friendly: Gaya komunikasi di mana komunikator bersikap ramah dan 

sopan saat menyampaikan pesan kepada penerima pesan 

(komunikan). 

j.) Precise: Gaya komunikasi yang cermat, di mana komunikator 

menekankan kebutuhan untuk membicarakan konten yang tepat dan 

akurat dalam komunikasi lisan. 
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4. Komunikasi Dalam Islam 

Dari sudut pandang islam, komunikasi telah dijabarkan di Q.S Al-

Baqarah:8326 yang artinya “Dan berkatalah kamu kepada manusia dengan 

cara yang baik”. Diungkap oleh Jalaludin Rakhmat, dalam berbicara atau 

berkata dengan cara yang baik, setidaknya terdapat enam jenis gaya bicara 

(qaulan) yang dapat dikelompokkan sebagai kaidah, prinsip, dan etika 

komunikasi Islam, yaitu:27 

1.) Qaulan Sadida 

Qaulan Sadida, dalam konteks komunikasi Islam, mengindikasikan 

bahwa pembicaraan, ucapan, atau perkataan haruslah benar, baik dari segi 

substansi (materi, isi, pesan) maupun redaksi (tata bahasa). Dalam aspek 

substansi, komunikasi Islam dituntut untuk menyampaikan kebenaran 

yang faktual, jujur, tanpa kebohongan, serta tanpa melakukan rekayasa 

atau manipulasi terhadap fakta. “Dan jauhilah perkataan-perkataan 

dusta”28. 

2.) Qaulan Baligha 

Kata "baligh" mengandung makna yang tepat, lugas, fasih, dan jelas. 

Qaulan Baligha mengindikasikan penggunaan kata-kata yang efektif, 

merujuk pada kemampuan menyampaikan pesan dengan tepat sasaran, 

komunikatif, mudah dimengerti, langsung mengena pada inti masalah, 

 
26 Al-Qur’an, 2:83. 
27 Jalaludin Rakhmat, Islam Aktual, (Jakarta: Mizan, 1996), hlm. 83.  
28 Al-Qur’an, 22:30. 
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serta tidak menggunakan gaya bahasa yang rumit. Untuk mencapai 

komunikasi yang tepat sasaran, penting untuk menyesuaikan gaya bicara 

dan pesan yang disampaikan dengan tingkat intelektualitas komunikan. 

Penggunaan bahasa juga sebaiknya disesuaikan dengan pemahaman 

mereka agar pesan dapat diterima dengan baik. 

3.) Qaulan Ma’rufa 

Merujuk pada perkataan yang baik, ungkapan yang layak, sopan, 

menggunakan sindiran tanpa kekasaran, dan tidak menyakiti atau melukai 

perasaan orang lain. Selain itu, Qaulan Ma'rufa juga mengandung makna 

dari perkataan yang memberikan manfaat dan menghasilkan kebaikan 

(maslahat). 

4.) Qaulan Karima 

Merujuk pada perkataan yang mulia, disertai dengan rasa hormat dan 

pengagungan, menyenangkan didengar, lembut, dan bersikap sopan. 

Penggunaan Qaulan Karima diutamakan saat berkomunikasi dengan 

orang yang patut dihormati, terutama kepada orang tua. Dalam kerangka 

jurnalistik dan penyiaran, Qaulan Karima dapat diartikan sebagai 

penggunaan kata-kata yang sopan, tidak kasar, tidak vulgar, serta 

menghindari unsur-unsur yang dianggap tidak pantas seperti tidak enak, 

menjijikkan, menjengkelkan, dan kejam.  

5.) Qaulan Layina 
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Menggambarkan sebuah percakapan yang dipenuhi dengan 

kelembutan, diucapkan dengan suara yang menyenangkan, dan dilandasi 

keramahan sehingga mampu menyentuh hati. Dalam penafsiran Ibnu 

Katsir, Layina merujuk pada penggunaan kata-kata sindiran, bukan 

menggunakan kata-kata yang terang-terangan atau lugas, apalagi yang 

bersifat kasar.  

Oleh karena itu, dalam konteks komunikasi Islam, sebaiknya dihindari 

penggunaan kata-kata yang kasar dan menjauhi suara (intonasi) yang 

bersifat keras dan tinggi.  

6.) Qaulan Maysura 

Qaulan Maysura mengandung arti dari perkataan yang sederhana, 

yaitu mudah dicerna, mudah dimengerti, dan dapat dipahami dengan baik 

oleh penerima pesan. Arti lainnya adalah kata-kata yang memberikan 

kesenangan atau mengandung unsur-unsur yang menyegarkan. Proses 

komunikasi melibatkan pihak yang menyampaikan informasi 

(komunikator) kepada penerima pesan (komunikan). Komunikasi 

dikatakan efektif ketika pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat 

diterima dengan baik dan dipahami oleh komunikan, sehingga tidak 

terjadi kesalahan persepsi.  
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5. Komunikasi Dakwah 

a. Pengertian Komunikasi Dakwah 

Dalam istilahnya, dakwah Islam telah dijelaskan oleh berbagai ahli. 

Menurut Sayyid Qutb, dakwah diartikan sebagai tindakan "mengajak" 

atau "menyeru" orang lain untuk memasuki jalan Allah swt., bukan untuk 

mengikuti seorang dai atau kelompok tertentu. Ahmad Ghusuli 

menjelaskan bahwa dakwah merupakan upaya atau komunikasi untuk 

memengaruhi manusia agar mengikuti ajaran Islam. Abdul al Badi Shadar 

mengkategorikan dakwah menjadi dua tingkatan, yaitu dakwah fardiyah 

dan dakwah ummah. Sebaliknya, Abdul Zahroh membagi dakwah 

menjadi dua aspek, yakni pelaksanaan dakwah secara individu dan 

melalui organisasi. Sementara itu, Ismail al-Faruqi mengungkapkan 

bahwa hakikat dakwah terletak pada konsep kebebasan, 

keuniversalitasannya, dan sifat rasional. Beliau menekankan bahwa 

kebebasan tersebut mengindikasikan sifat universal dakwah yang berlaku 

untuk semua umat dan selamanya.29 

Dari segi teknis, dakwah dapat diartikan sebagai proses komunikasi 

antara dai (komunikator) dan madu (komunikan). Semua prinsip yang 

berlaku dalam ilmu komunikasi juga relevan dalam konteks dakwah, 

termasuk dalam mengeksplorasi makna yang tersembunyi di balik 

perilaku manusia. Pendekatan dalam dakwah serupa dengan tindakan 

 
29 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Komunikasi Penyiaran Islam, Dakwah dan Ilmu  

Komunikasi IAIN Sunan Ampel, 2013), hlm. 14. 
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yang diterapkan dalam berkomunikasi dengan komunikan, di mana 

perhatian terhadap apa yang harus diungkapkan dari balik prilaku manusia 

menjadi hal yang penting. 30 

Perbedaan mencolok antara komunikasi dan komunikasi dakwah 

terletak pada konten pesannya, yang dalam komunikasi dakwah berisi 

ajaran Islam. Maka, komunikasi dakwah ialah suatu proses penyampaian 

informasi atau pesan dari individu atau kelompok kepada individu atau 

kelompok lainnya, yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis. Komunikasi 

ini menggunakan lambang-lambang, baik secara verbal maupun 

nonverbal, dengan tujuan mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang 

lain agar lebih sesuai dengan ajaran Islam. Proses ini dapat terjadi baik 

secara langsung melalui komunikasi lisan maupun tidak langsung melalui 

media.  

b. Media Dakwah  

Media ialah sarana atau perantara yang digunakan untuk mentransfer 

pesan dari pengirim kepada penerima. Komunikasi bermedia, oleh karena 

itu, adalah proses komunikasi yang memanfaatkan saluran atau alat untuk 

menyampaikan pesan kepada penerima yang berada di lokasi yang jauh 

atau dalam jumlah yang banyak. Dalam komunikasi melalui media, 

arahnya bersifat searah sehingga komunikator tidak dapat mengetahui 

tanggapan komunikan secara langsung. Oleh karena itu, untuk 

 
30 Ibid, hlm. 24.  
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menjalankan komunikasi melalui media, komunikator perlu memiliki 

perencanaan yang matang dan persiapan yang lebih baik.31 

Terdapat beragam jenis media komunikasi, mulai dari yang bersifat 

tradisional hingga modern, seperti kentongan, beduk, pertunjukan seni, 

surat kabar, papan pengumuman, majalah, film, radio, dan televisi. Secara 

umum, contoh-contoh media komunikasi tersebut dapat dikelompokkan 

ke dalam kategori media tulisan atau cetak, visual, dan audio visual. Untuk 

mencapai tujuan dalam komunikasi dakwah, dapat dipilih satu atau 

kombinasi dari beberapa media, yang disesuaikan dengan sasaran dan 

pesan dakwah yang hendak diuraikan. 

Sejalan dengan majunya IPTEK yang makin canggih ini, media yang 

digunakan untuk berdakwah pun semakin berkembang. Tidak terkecuali 

media dakwah yang digunakan oleh dai-dai di masa modern ini. Mereka 

para dai juga harus mampu mengikuti perkembangan media-medai saat 

ini demi kelancaran aktivitas berdakwahnya. Salah satunya memakai 

platform Youtube menjadi media dalam berdakwah. Selain jangkauannya 

yang luas, Youtube juga merupakan salah satu platform yang dikenal oleh 

hampir seluruh kalangan umat manusia. 

 

 

 
31 Ibid, hlm.104. 
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c. Youtube dan Podcast 

1.) Youtube 

Ada banyak sekali media yang tersedia sebagai sarana untuk 

melakukan komunikasi dakwah melalui media. Salah satunya ialah 

memanfaatkan kemajuan tekhnologi internet sebagai perantara seorang 

da’i menyampaikan pesan ajaran islam kepada khalayak. Salah satu 

media sosial yang banyak digunakan manusia pada sekarang ini ialah 

Youtube. 

YouTube adalah platform berbagi video terbesar di dunia yang 

memungkinkan pengguna untuk menonton, mengunggah, dan berbagi 

klip video secara gratis melalui situs web ini.32 YouTube didirikan pada 

bulan Februari 2005 oleh tiga mantan karyawan PayPal, yakni Chad 

Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. Dengan lebih dari satu miliar 

pengguna, YouTube mencapai hampir sepertiga dari total pengguna 

internet. Setiap harinya, orang-orang menonton ratusan juta jam video 

di platform ini, menghasilkan miliaran tayangan. Secara keseluruhan, 

YouTube telah mencapai audiens yang lebih besar di kalangan usia 18-

34 dan 18-49 tahun dibandingkan dengan jaringan kabel apa pun di 

seluruh dunia. Waktu tontonan video di YouTube meningkat sebesar 

60% setiap tahunnya, mencatat pertumbuhan tercepat dalam dua tahun 

 
32 Sejarah-Berdirinya-Youtube, https://canacantya.wordpress.com/sejarah/ , diakes pada 06 Juni 

2023 pukul 12.45.  

 

https://canacantya.wordpress.com/sejarah/
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terakhir. Jumlah penonton harian YouTube juga meningkat sebesar 

40% setiap tahun sejak bulan Maret 2014. Jumlah pengguna yang 

mengakses YouTube melalui beranda platform ini bahkan naik lebih 

dari tiga kali lipat setiap tahun. (youtube, 2016). YouTube 

menyediakan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna, 

termasuk berbagai jenis video, konten Short, serta tayangan TV dan 

siaran langsung. Dengan adanya beragam fitur ini, seharusnya 

pengguna dapat menyalurkan hobi dan kreativitas mereka dengan 

maksimal serta memanfaatkan platform ini sebai-baikknya.  

Seiring dengan peningkatan jumlah pengguna situs Youtube saat 

ini khususnya di Indonesia, konten-konten video yang dimuat juga 

semakin berkembang variasi serta jenisnnya baik yang berefek baik dan 

buruk. Sekarang ini di Indonesia sendiri konten video Youtube menjadi 

salah satu media sosial popular yang dipakai masyarakat untuk saling 

bertukar informasi. Mengetahui penghasilan dari konten kreator di 

Youtube cukup tinggi, masyarakat Indonesia semakin berlomba-lomba 

menarik viewers dengan menciptakan berbagai konten yang mampu 

menarik pengguna untuk menonton. Dengan begitu, muncullah istilah 

Youtuber dalam dunia Yotube. Youtuber adalah “istilah untuk 

menyebut seseorang yang membuat konten video yang luar biasa, 

pintar, dan menarik dan kemudian mentransfernya melalui akun 

YouTube mereka.” Sebagai seorang YouTuber, mereka secara rutin 
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mengunggah rekaman yang mereka buat setiap minggu ke akun 

YouTube mereka.33 

2.) Channel Youtube 

Sebagai pengguna media sosial youtube, istilah channel tentunya 

sudah sering di dengar. Kata "channel" berasal dari bahasa Inggris dan 

memiliki arti "saluran" atau sering juga disebut sebagai "kanal". Istilah 

ini telah diadopsi dalam dunia pertelevisian yang mengacu pada saluran 

televisi atau program televisi. Channel TV merujuk pada saluran atau 

program televisi yang dimiliki oleh perusahaan pertelevisian dan 

memiliki izin frekuensi untuk disiarkan di televisi. Dalam channel TV, 

terdapat serangkaian program acara yang telah diatur oleh tim produksi 

TV untuk disiarkan kepada masyarakat melalui media televisi. 

Sementara itu, channel YouTube merujuk pada saluran atau kanal 

YouTube yang sengaja dibuat oleh pengguna yang telah mendaftar di 

platform YouTube. Dengan mempunyai Channel YouTube, kita dapat 

mengunggah video karya kita di platform tersebut, sehingga video 

tersebut dapat dilihat oleh pengguna YouTube lainnya. Selain itu, kita 

juga memiliki kemampuan untuk menonton, memberikan suka pada 

video, dan berlangganan ke channel orang lain. Tidak hanya itu, kita 

 
33 Fitto Faiqah, dkk, Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Bagi Komunitas Makassar Vidgram ,  

Jurnal Komunikasi KAREBA: 2016, vol.1, hlm. 1-2. 
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dapat memberikan komentar pada video orang lain dan membuat daftar 

putar.34 

Namun berdeba dengan channel TV, pemilik akun Youtube yang 

mendaftarkan channel youtube nya ke mitra google adsense bisa 

mendapatkan pundi uang dari konten yang diunggah. Semakin banyak 

penonton video yang diunggah dalam channel tersebut, maka semakin 

banyak uang yang dihasilkan.  

3.) Podcast 

Salah satu konten yang banyak digunakan dalam platform 

Youtube sebagai sarana komunikasi dakwah adalah konten Podcast. 

Podcast merupakan metode distribusi file audio melalui internet dengan 

menggunakan RSS subscription. Istilah "podcast" berasal dari 

gabungan kata "Playable On Demand" dan "broadcast". Istilah ini 

dapat merujuk pada cara penyampaian audio dan juga pada kontennya. 

Produk audio dalam bentuk file diunggah ke internet, memungkinkan 

mereka yang berminat untuk mengunduhnya. Selain itu, pengguna juga 

dapat berlangganan agar selalu mendapatkan informasi terbaru dari 

pembuat file audio tersebut. File-file ini dapat diunduh ke perangkat 

mobile. Dengan mengadopsi langganan melalui RSS subscription, 

terbentuklah ikatan antara pendengar atau audiens, bahkan membuka 

 
34Pengertian channel,  http://10300007.blog.unikom.ac.id/pengertian-channel.7zr, diakses pada 

tanggal 01 Oktober 2023 pukul 15.35. 

 

http://10300007.blog.unikom.ac.id/pengertian-channel.7zr
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peluang terbentuknya komunitas penggemar konten audio dari 

pembuat podcast tersebut. Ini menciptakan bentuk media sosial yang 

mendorong partisipasi, transparansi, diskusi, komunitas, dan koneksi.35 

Seiring dengan kepopuleran podcast saat ini yang semakin 

meningkat, akses podacst tidak hanya melalui audio atau radio saja 

namun saat ini dapat dikunjungi di banyak jenis media sosial seperti 

Youtube. Di platform YouTube, yang menyajikan berbagai konten 

podcast, pengguna memiliki kebebasan untuk memilih saluran podcast 

mana yang ingin mereka tonton. Salah satu saluran yang cukup populer 

dengan konten podcast adalah yang dimiliki oleh Deddy Corbuzier. 

Deddy Corbuzier menghasilkan konten yang mencakup topik atau isu 

yang sedang ramai diperbincangkan di masyarakat melalui saluran 

YouTube miliknya. Pada bulan Agustus 2020, Social Blade melakukan 

peringkat YouTuber terkaya di Indonesia, dan Deddy Corbuzier 

menempati peringkat pertama. Deddy Corbuzier berhasil meraih 

penghasilan bulanan antara 430,7 juta hingga 6,8 miliar rupiah. Fakta 

ini menunjukkan bahwa selama kurun waktu hingga Agustus 2020, 

terutama pada masa pandemi Covid-19, podcast telah menjadi salah 

satu jenis konten yang diminati oleh masyarakat.36 

 
35Departemen Perdagangan RI, Rencana Pengembangan Ekonomi Kreatif 2025, (ttp, Departemen  

Perdagangan Republik Indonesia, 2010), hlm. 2. 
36 Idham Imarshan, Popularitas Podcast Sebagai Pilihan Sumber Informasi Bagi Masyarakat Sejak  

Pandemi Covid-19kunci, Jurnal Ilmu Komunikasi Politik dan Komunikasi  

Bisnis, 2021,vol.1, hlm. 3.  
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F. Metode Peneltian 

1. Jenis Penelitian 

Metode kualitatif ialah pendekatan penelitian yang bersandar pada filsafat 

pospositivisme, digunakan untuk menginvestigasi dalam kondisi objek yang 

alamiah. Dalam metode ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama untuk 

memahami dan mengeksplorasi fenomena yang diamati.37 Dimana metode 

penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk menjelaskan fenomena secara 

mendalam. 

Dalam kajian ini, pendekatan yang dipakai ialah deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian deskriptif ini memfokuskan pengumpulan data berupa kata-kata 

dan gambar, bukan angka. Penerapan metode kualitatif menjadi dasar untuk 

pendekatan ini.38 Pada kajian ini penulis menjalankan analisa data berupa 

kata-kata berupa dialog atau percakapan yang dilakukan oleh Ustadz Abdul 

Somad dan Daniel Mananta. 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong yang merujuk pada Bogdan dan Taylor, 

pendekatan kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata yang tercatat atau disampaikan secara lisan 

oleh partisipan dan mencakup perilaku yang diamati.39 Pendekatan kualitatif 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfa beta, 2012), hlm. 13. 
38 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan,  

(Makassar: Sekolah Theologia Jaffary, 2020), hlm. 34. 
39 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,  

2007), hlm. 4. 
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digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian, termasuk perilaku dan tindakan mereka. 

Pendekatan ini melibatkan deskripsi fenomena tersebut dalam bentuk kata-

kata dan bahasa. Dalam hal ini pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

mendapat informasi lebih tentang “Gaya Komunikasi Ustadz Andul Somad 

Dalam Channel Youtube Daniel Mananta”. 

2. Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Meleong mengkonsepkan data 

sumber utama penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lainnya.40  

Sumber data pada kajian ini antara lain: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data atau keterangan utama yang didapat dari 

sumber utama.41 Yakni data yang diperoleh dari observasi video podcast 

Ustadz Abdul Somad dengan Daniel Mananta.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dan digunakan untuk memberikan dukungan serta menyediakan 

data terkait permasalahan penelitian. Sumber data sekunder mencakup 

 
40 Ibid, hlm. 157.  
41 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT. Setia Purna 

Inves, 2007), hlm. 79.  
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jurnal, buku, kamus, internet, catatan kuliah, dan berbagai sumber lain 

yang relevan dengan fokus kajian ini. Data sekunder umumnya berupa 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang 

tidak dipublikasikan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan pendekatan atau metode yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi, sementara instrumen 

pengumpulan data merujuk pada alat atau perangkat yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti untuk menyelenggarakan kegiatan pengumpulan data 

dengan lebih terstruktur dan efisien.42 

Pendekatan pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode studi dokumentasi. Metode studi dokumentasi 

adalah suatu teknik pengumpulan data di mana peneliti menghimpun dan 

memeriksa informasi yang diperlukan melalui dokumen-dokumen krusial 

yang relevan.43 Dokumentasi dalam kajian ini memakai data yang didapati 

dari foto, video, maupun rekaman video podcast Ustadz Abdul Somad dengan 

Daniel Mananta.  

Selain tiu, peneliti juga menggunakan prosedur pengumpulan data lain 

yaitu: Internet searching, observasi, dan dokumentasi. 

 
42Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hlm. 137. 
43 Zaldafrial, Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2012), hlm. 39.  
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a. Internet searching 

Proses pencarian data secara daring melibatkan eksplorasi media internet 

untuk mendapatkan informasi secara online, dengan merujuk pada berbagai 

referensi, jurnal, buku, serta skripsi yang memiliki relevansi dengan 

penelitian. 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, disertai dengan pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

obyek yang menjadi fokus penelitian. 44 

Penulis memakai pengamatan langsung pada video podcast Ustadz Abdul 

Somad dengan Daniel Mananta di Youtube. Adapun yang peneliti amati 

adalah gaya komunikasi Ustadz Abdul Somad dalam podcast tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan bukti yang melibatkan 

pemanfaatan buku, catatan, arsip, atau laporan yang berisi informasi 

sebagai dukungan dalam penelitian. Fungsinya adalah untuk menjamin 

ketepatan data yang dikumpulkan.45 

 

 

 
44 Abdurrahman, Fatoni. Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT. 

Rinekha Cipta, 2006)  hlm. 104-105. 

 
45 Ibid, hlm. 204. 
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4. Analisis Data 

Sesuai dengan pendekatan dalam penelitian ini, maka analisis data yang 

dipakai ialah deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif 

melibatkan proses menganalisis, menggambarkan, dan merangkum berbagai 

kondisi dan situasi yang muncul dari data yang terkumpul, seperti hasil 

wawancara atau pengamatan, terkait dengan masalah yang diteliti di 

lapangan.46 Hasil dari penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif berupa 

ungkapan tertulis atau lisan yang berasal dari subjek penelitian yang telah 

dikaji. Berdasarkan jenis metode penelitian kualitatif, maka penelitian ii 

termasuk dalam studi kasus (Case Studies), yaitu penelitian mendalam 

terhadap individu maupun kelompok untuk menhgasilkan dsikrpsi yang utuh 

dan mendalam dari sebuah entilas.  

Untuk menganalisis data yang diperlukan, penulis memakai gaya 

komunikasi milik Kreitner dan Knicki sebagai teori dalam penelitian ini. 

Menurut Kretiner dan Knicky, terdapat 3 klasifikasi gaya komunikasi yaitu 

gaya komunikasi Agressive Style, Assertive Style, dan Passive Style. Selain 

itu, peneliti juga menggunakan teori gaya bicara dalam perspektif islam 

menurut Jalaludin Rakhmat. Teradapat enam gaya bicara dalam perspektif 

islam yaitu: qaulan sadida, baligha, ma’rufa, karima, layina, maysura.  

 

 
46 I Madhe Wirata, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006), hlm. 

155.  
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5. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek 

Subjek dalam kajian ini ialah video podcast Ustadz Abdul Somad 

dengan Daniel Mananta.  

b. Objek 

Objek dari kajian ini ialah gaya komunikasi yang digunakan Ustadz 

Abdul Somad dalam podcast bersama Daniel Mananta di Youtube. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam kajian ini, penulis nantinya akan menjabarkan hasil penelitian ke 

dalam empat bab: 

BAB I, berisi tentang pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, dan metode penelitian. 

BAB II, berisi tentang profil Ustadz Abdul Somad, profil Daniel Mananta, 

dan gambaran umum konten podcast di channel Youtube Daniel Mananta. 

BAB III, berisi tentang analisis gaya komunikasi yang digunakan Ustadz 

Abdul Somad dalam podcast Daniel Mananta. 

BAB IV, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasar atas teori Kreitner dan Knicki, gaya komunikasi terdiri dari 

sekumpulan gaya komunikasi yang dipakai guna memeroleh respon atau 

tanggapan tertentu dalam situasi tertentu. Kreitner dan Knicki mengklasifikasikan 

gaya komunikasi menjadi 3; Assertive Style, Agressive Style, dan Passive Style. 

Dari hasil analisa yang peneliti jalankan terkait gaya komunikasi dakwah 

yang digunakan Ustadz Abdul Somad dalam konten pada channel youtube Daniel 

Mananta yang berjudul “Cara Beribadah Versi Abdul Somad”, dapat penulis 

simpulkan bahwasanya gaya komunikasi yang digunakan oleh Ustadz Abdul 

Somad adalah gaya komunikasi Assertive Style. Sesuai dengan ciri-ciri gaya 

komunikasi assertive style yaitu, a) menggali perasaan orang lain, b) memberikan 

pernyataan dengan harapan, c) mendengarkan secara efektif dan aktif, d) 

mengekspresikan diri secara langsung, d) berkata jujur dan langsung, d) 

denikmati rasa humor dan canda. Dalam video yang peneliti analisis, ke lima ciri-

ciri gaya komunikasi tersebut terdapat dalam penyampaian pesan dakwahnya 

kepada komunikan atau mad’u.  

Gaya komunikasi agressive style tidak ditemukan dalam gaya komunikasi 

yang digunakan Ustdaz Abdul Somad, karena beliau menyampaikan pesan 

dakwahnya secara terbuka dan aktif mendengarkan. Tidak seperti ciri-ciri gaya 

komunikasi agressive style yang tertutup, sedikit mendengarkan, dan 
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memonopoli pembicaraan. Gaya komunikasi passive style juga tidak ditemukan 

dalam gaya komunikasi yang digunakan Ustadz Abdul Somad di podcast nya 

bersama Daniel Mananta. Gaya komunikasi passive style memiliki ciri-ciri 

komunikator yang cenderung sering melakukan tindakan dibanding 

mendengarkan, serta tidak sering melakukan kontak mata dengan komunikan. 

Sedangkan dalam podcast tersebut, Ustadz Abdul Somad cenderung 

menyampaikan pesan dan mendengarkan komunikan dengan saksama serta 

sering melakukan kontak mata dengan Daniel Mananta.  

Dalam penelitian ini, penulis juga menganalisis gaya komunikasi dakwah 

Ustadz Abdul Somad dalam perspektif islam. Terdapat enam gaya bicara (qaulan) 

yang disebut sebagai etika komunikasi dalam Islam, yaitu: Qaulan Sadida, 

Qaulan Ma’rufa, Qaulan Layina, Qaulan Baligha, Qaulan Karima, dan Qaulan 

Maysura. Dalam penyampaian pesan dakwah Ustadz Abdul Somad kepada 

mad’u, gaya bicaya yang digunakan mengandung keenam gaya bicara dalam 

islam tersebut. Dengan begitu, gaya bicara yang dilakukan Ustadz Abdul Somad 

sudah memenuhi kriteria dalam etika berkomunikasi dalam islam. 

Adapun konsep gaya komunikasi menurut Norton yang digunakan Ustadz 

Abdul Somad dalam video podacst dengan Daniel Mananta, yaitu: Animated 

Aexpressive (melibatkan aspek kontak mata, ekspresi wajah, gerakan tangan, dan 

pergerakan tubuh saat menyampaikan pesan), Open (terbuka dan percaya diri), 

Attentive (pendengar yang akrif, empatik, peka terhadap perasaan orang lain saat 

interaksi), dan Friendly (ramah dan sopan saat menyampaikan pesan).  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai Gaya Komunikasi Ustadz Abdul Somad 

dalam channel youtub Daniel Mananta, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

a. Semoga dengan adanya konten Ustadz Abdul Somad dengan Daniel 

Mananta ini, memberikan pengetahuan kepada para pembaca dan 

pendengar akan pentingnya gaya komunikasi yang digunakan oleh 

komunikator untuk memahami pesan yang disampaikan tanpa adanya 

kekeliruan.  

b. Sebagai seorang Dai sekaligus komunikator, pesan yang disampaikan 

kepada mad’u akan sangat berpengaruh untuk kehidupan seterusnya. 

Maka dari itu, seorang Dai haruslah menguasai materi dengan matang dan 

memahami ilmu agama secara profesional.  

c. Agar dakwah yang disampaikan dapat mempengaruhi kehidupan mad’u 

ke arah yang lebih baik dan sesuai ajaran agama, maka sebaiknya seorang 

Dai dapat dijadikan sebagai contoh. Dengan begitu, tingkat kepercayaan 

mad’u pada apa yang disampaiakn seorang dai akan meningkat.  

d. Sebagai mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, kita harus 

memahami bagaimana gaya komunikasi yang baik untuk kita gunakan 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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